BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terhadap pengujian campuran

aspal tanpa getah pinus dan campuran aspal dengan penambahan getah pinus kadar
1%, 2%, 3%,4%, dan 5%, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.
2.
3.

Kadar Aspal Optimum (KAO) yang diperoleh adalah 5,65%.

Kadar getah pinus terbaik yang diperoleh adalah 4%.

Penambahan getah pinus terhadap campuran aspal menyebabkan penurunan nilai
stabilitas, peningkatan nilai pelelehan, dan peningkatan nilai indeks kekuatan sisa.
Hal tersebut menyebabkan penambahan getah pinus terhadap campuran aspal
sebaiknya tidak direkomendasikan untuk perkerasan lentur dengan lalu lintas
berat, karena lapis perkerasan tidak stabil.

. Nilai stabilitas dari pengujian Marshall untuk campuran aspal tanpa getah pinus =

1252kg sedangkan pengujian Marshall untuk campuran aspal dengan getah pinus =

935kg. Nilai stabilitas mengalami penurunan sebesar 317kg.

. Nilai pelelehan dari pengujian Marshall untuk campuran aspal tanpa getah pinus =

3,6mm sedangkan pengujian Marshall untuk campuran aspal dengan getah pinus =

4,64mm. Nilai pelelehan mengalami peningkatan sebesar 1,04mm.

. Nilai durabilitas dari pengujian Marshall untuk campuran aspal tanpa getah pinus =

70,14% sedangkan pengujian Marshall untuk campuran aspal dengan getah pinus

= 84,26%. Nilai durabilitas mengalami peningkatan sebesar 14,12%.

5.2 Saran

Dari hasil pengujian yang dilakukan, adapun saran-saran yang diberikan untuk

penelitian lanjut, yaitu:
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1. Sebaiknya persentase getah pinus yang digunakan ditambah sehingga dapat
diketahui perubahan karakteristik pada penambahan getah pinus selanjutnya.

2. Perlu penelitian lanjutan terhadap karakteristik getah pinus.

3. Perlu dilakukan variasi perendaman terhadap pengujian durabilitas agar terlihat
fluktuasi nilai durabilitasnya.

4. Perlu penelitian lanjutan dari segi ekonomi terhadap penambahan getah pinus pada

campuran aspal.
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